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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Dalam rangka supervisi kebun Hutan Tanaman Industri (HTI) karet PT. Hutan 

Ketapang Industri (HKI) telah dilakukan kunjungan ke kebun Kendawangan dan Air Hitam, 

Kalimantan Barat pada tanggal 9 s.d 14 Oktober 2023 oleh tenaga ahli karet Dr Karyudi dan 

Dr Sumarmadji serta ahli tanaman hutan Prof. Dr. Budi Leksono pada tanggal 11 s.d 14 

Oktober 2023. Tujuan supervisi adalah mengevaluasi dan indentifikasi masalah rendahnya 

capaian produksi dan keterlambatan pertumbuhan tanaman karet dan memformulasikan 

rekomendasi untuk perbaikan kinerja. Disamping itu, supervisi juga bertujuan untuk 

mempelajari kesesuaian spesies tanaman hutan yang cocok untuk lahan marginal dalam konsesi 

PT HKI. 

Supervisi dilakukan dengan metode survei yang meliputi pengamatan lapangan, 

pengumpulan data sekunder, data primer dan diskusi dengan karyawan pimpinan PT. HKI. 

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi luas areal, tahun tanam, produksi, kondisi lahan, 

dosis pupuk, curah hujan dan data lainnya. Data primer yang diamati adalah data kuantitatif 

kekeringan alur sadap (KAS) dan data kualitatif mengenai kondisi tanah dan penampilan 

tanaman Acacia crassicarpa dan Eucalyptus pellita yang dekat lokasi kebun HKI 5 Air Hitam 

PT HKI yang ditanam perusahaan.  Kunjungan ke lapangan dilakukan oleh tim didampingi 

oleh pihak PT HKI.  Pada akhir kunjungan dilakukan diskusi dan penyampaian hasil supervisi 

serta rekomendasi untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman karet serta jenis 

tanaman kehutanan yang sesuai untuk lahan marginal di PT HKI. Untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai eksploitasi tanaman karet dan agroforestry dilakukan Inhouse Training 

yang dihadiri oleh para General Manager, Manager, Askep, Asisten Manager dan Staff PT HKI 

terkait. 

Berdasarkan hasil kunjungan diperoleh indikasi produktivitas tanaman tahun tanam 

2012-2017 di PT HKI kemungkinan capaiannya tidak bisa optimal karena bahan tanaman yang 

diperoleh dari luar kurang jelas kualitas dan kemurniannya, serta kendala penanganan fisik 

tanah belum tuntas terutama permukaan air, unsur hara dan struktur tanah. Terlebih-lebih 

pemupukan yang diberikan masih jauh di bawah dosis rekomendasi, sehingga pertumbuhan 

tanaman sejak masa TBM (tanaman belum menghasilkan) agak terhambat.  Mulai tahun tanam 

2018 tingkat produktivitas kemungkinan akan lebih baik karena bahan tanaman yang 

digunakan disamping dari luar juga dari kebun sendiri dan mulai tahun 2020 semua bahan 

tanaman berasal dari kebun sendiri yang kualitas dan kemurnian genetiknya lebih terjamin.  
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Capaian produksi tanaman karet secara global di PT HKI pada tahun 2023 tergolong 

rendah. Realisasi produksi dari Januari s.d September 2023 baru mencapai 49% dari target 

produksi tahun 2023, yaitu hanya 2.018,71 ton dari target 4.104,52 ton. Rendahnya capaian 

produksi ini terutama disebabkan oleh tidak terpenuhinya tenaga penyadap, yaitu hanya 

79,24% dari kebutuhan akibat keterbatasan fasilitas tempat tinggal penyadap dan beberapa 

faktor lain, seperti serangan penyakit gugur daun yang berkepanjangan terutama Pestalotiopsis, 

aliran lateks di panel B0-1 di beberapa areal tanaman sudah melemah bahkan terindikisasi KAS 

(kekeringan alur sadap) parsial, tekanan turgor relatif rendah saat kemarau panjang dan 

keterlambatan penggunaan stimulan karena musim kemarau dan gugur daun yang 

berkepanjangan. 

Untuk meningkatkan produksi tanaman, pemenuhan tenaga penyadap dan fasilitas 

tempat tinggal penyadap perlu dipenuhi sesuai kebutuhan serta perlu dilakukan perbaikan 

sistem ekspolitasi dan aplikasi stimulan. Sampai dengan bulan September 2023 kebutuhan 

tenaga penyadap sekitar 819 orang dan baru terpenuhi 649, sehingga secara bertahap perlu 

dipenuhi. Areal yang kondisi tajuknya sudah pulih agar segera diberi stimulan, karena dengan 

frekuensi sadap d4 (empat hari) jika tidak dikombinasikan dengan stimulan, maka perolehan 

produksi akan rendah. Pada sadapan yang sudah pindah panel ke B0-2 akibat aliran lateks di 

BO-1 melemah (sistem COP), stimulan etefon 2,5% dapat diberikan pada panel B0-2 dan panel 

B0-1 masih bisa disadap tanpa stimulan sampai sadapan pada panel BO-2 mapan. Jika tenaga 

penyadap mencukupi, untuk areal tanaman yang saat ini penyadapannya masih melanjutkan 

pada BO-1 dapat digunakan frekuensi sadap d3 (tiga hari) yang dikombinasikan dengan 

penggunaan stimulan etefon 2,5%. Pada areal tanaman tahun sadap pertama untuk 

meningkatkan produksi dapat dicolok dengan penggunaan stimulan etefon 2% sekitar 3-4 

kali/tahun. Penyadapan sebaiknya dilakukan sepagi mungkin sebelum matahari terbit agar 

tekanan turgor masih tinggi dan tekanan aliran lateks lebih kuat. Pada tanaman TBM terdapat 

indikasi mengalami kekurangan unsur hara atau nutrisi. Berdasarkan informasi realisasi dosis 

pupuk pada tahun 2023 hanya sekitar 49% dari dosis rekomendasi, sedangkan tahun 2022, 

2021 dan 2020 masing-masing hanya sekitar 77%, 59% dan 55%. Untuk memperbaiki kondisi 

tanaman, pohon yang masih terserang penyakit gugur daun Colletotrichum, Oidium atau 

Pestalotiopsis sebaiknya tetap dilakukan pengendalian penyakit supaya tajuk menjadi lebih 

lebat. 

Dalam konsesi areal PT HKI sekitar 98.000 ha banyak dijumpai tanah marginal berupa 

tanah pasir yang di bawahnya terdapat lapisan kedap (hard pan) terutama di wilayah 
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Kecamatan Air Hitam kebun HKI 5. Tanah marginal ini tidak cocok untuk tanaman karet dan 

pernah diuji coba baik dengan tanaman seedling maupun klon umumnya kerdil dan banyak 

mati. Dari peninjauan lapangan ada perusahaan dekat lokasi kebun HKI 5 yang telah menanam 

tanaman kehutanan Acacia crassicarpa dan Eucalyptus pellita yang memiliki jenis tanah dan 

iklim yang relatif sama dengan kebun HKI 5. Pertumbuhan kedua jenis tanaman kehutanan 

tersebut terlihat cukup bagus selama ada parit drainase untuk menghindari genangan dan 

perawatan yang memadai terutama pupuk, sehingga PT HKI sangat memungkinkan untuk 

menanam A. crassicarpa dan E. pellita di tanah marginal. Dari persyaratan tumbuh, kedua 

spesies ini memiliki ketahanan yang baik terhadap kondisi lingkungan yang marginal.  Jika 

rencana penanaman tanaman kehutanan cukup luas, untuk mengurangi resiko sebaiknya jangan 

ditanam hanya satu spesies A. crassicarpa, tetapi dikombinasikan dengan spesies lain seperti 

E. pellita dengan komposisi luasan masing-masing spesies disesuaikan dengan core bisnis 

perusahaan, market dan profitabilitas. Untuk memperbaiki performa tanaman di lapangan, 

disamping memilih benih yang baik dan unggul juga perlu menerapkan teknis budidaya atau 

silvikultur yang baik mulai dari land clearing, penyiapan media tumbuh, weeding, pemberian 

pupuk organik/NPK dan pemeliharaan lainnya, serta pembuatan saluran drainase untuk 

menurunkan permukaan air tanah 60 s.d 80 cm supaya tidak ada genangan saat musim hujan. 

Potensi produksi volume kayu untuk A. crassicarpa dapat mencapai 180 m3/ha atau 144 ton/ha 

untuk tanah mineral dan 150 m3/ha atau 120 ton/ha untuk tanah marginal, sedangkan untuk E. 

Pellita dapat mencapai 180 m3/ha atau 169 ton/ha untuk tanah mineral dan 150 m3/ha atau 141 

ton/ha untuk tanah marginal (siklus 6 tahun). Jenis tanaman hutan lain yang potensial dan ke 

depan memiliki prospek yang bagus bisa dicoba dalam skala kecil (1-2 ha) seperti Nyamplung 

(Calophyllum inophyllum) dan Malapari (Pongamia pinnata) untuk bahan baku biofuel 

(biokerosin, biodiesel dan bioavtur) yang habitat alamnya cocok pada tanah berpasir. 
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PENDAHULUAN 

PT HKI (Hutan Ketapang Industri) dalam pengelolaan hutan tanaman industrinya 

disamping berorientasi menjaga kelestarian lingkungan, juga mesti mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman dan lahannya supaya bisa meraih profitabilitas yang berkelanjutan. 

Performa tanaman yang baik, produktivitas yang tinggi dan optimasi penggunaan lahan yang 

lebih produktif merupakan faktor utama yang akan menentukan tingkat profitabilitas dan 

kelangsungan perusahaan. 

Kondisi tanaman yang baik ibarat mesin ATM dalam agribisnis perkebunan atau HTI 

(Hutan Tanaman Industri). Hanya pertanaman yang baik dan sehat yang akan mampu 

memberikan produktivitas yang tinggi. Performa tanaman selain dipengaruhi oleh faktor 

genetis (jenis bahan tanaman) serta lingkungan abiotik dan biotik, juga dipengaruhi oleh 

tindakan kultur teknis seperti pengendalian gulma, pengendalian hama/penyakit, pemupukan 

dan tindakan kultur teknis lainnya. Kondisi tanaman yang baik dimulai dari performa tanaman 

belum menghasilkan (TBM). Performa dan kerapatan tanaman yang baik pada masa TBM 

merupakan modal untuk mendapatkan produktivitas yang tinggi pada tanaman TM (tanaman 

menghasilkan).  

Pada tanaman karet, penyadapan atau sistem panen merupakan salah satu kultur teknis 

yang sangat penting yang akan menentukan tingkat produktivitas tanaman menghasilkan. 

Kesalahan dalam melakukan penyadapan bukan hanya berakibat terhadap rendahnya capaian 

produktivitas, tetapi dapat juga memperpendek umur ekonomis tanaman. Sistem sadap yang 

tepat perlu disesuaikan dengan tipologi klon yang digolongkan dalam klon quick starter dan 

slow starter. Klon quick starter umumnya memiliki metabolisme tinggi yang dicirikan dengan 

kapasitas produksi awal tinggi dan produksi puncak (peak production) dicapai lebih cepat 

dibandingkan dengan klon slow starter. Pada klon slow starter, produksi awal rendah dan 

puncak produksi dicapai pada umur lebih dari 15 tahun.  Kedua tipologi klon tersebut memiliki 

respon yang berbeda terhadap penggunaan stimulansia.  

Dilihat dari struktur biaya, penyadapan memberikan andil yang cukup besar, yaitu 

sekitar 60% dari harga pokok (cost price). Oleh karena itu, efisiensi dalam penyadapan sangat 

penting untuk menurunkan harga pokok terutama pada saat harga karet rendah, baik melalui 

penerapan low tapping frequency, penggunaan stimulan yang rasional dan pemekaran ancak 

sadap.  Pada saat harga karet rendah, penyadapan sebaiknya diarahkan untuk mendapatkan 

produktivitas per penyadap yang tinggi, sedangkan pada saat harga tinggi diarahkan untuk 

mendapatkan produktivitas per ha yang maksimal. 
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PT HKI memiliki konsesi yang cukup luas, yaitu sekitar 98.000 ha, tetapi tidak semua 

areal cocok untuk tanaman karet karena terdapat lahan berpasir yang dibawahnya terdapat 

lapisan kedap (hard pan) yang kedalamannya bervariasi dari dangkal sampai dalam. Tanaman 

karet yang pertumbuhannya cukup baik umumnya berada pada tanah mineral atau tanah 

mineral berpasir tanpa lapisan kedap atau lapisan kedapnya dalam. Luas areal karet yang sudah 

tertanam sampai saat ini sekitar 18.318 ha dan tanaman yang sudah mencapai efektif TM 

sekitar 4 ribu ha, yaitu tahun tanam 2012 – 2016. Pada saat ini produktivitas tanaman karet di 

PT HKI masih cukup rendah, dengan realisasi capaian produksi sampai dengan september 2023 

baru mencapai 49% dari target tahun 2023. Rendahnya capain produksi ini perlu diidentifikasi 

permasalahannya dan dicari solusinya supaya produksi dapat ditingkatkan sampai pada posisi 

yang menguntungkan. 

Perusahaan yang berorientasi pada profit, optimasi penggunaan lahan pada PT HKI 

sangat penting untuk diperhatikan.  Untuk meningkatkan produktivitas lahan, areal-areal yang 

tidak cocok untuk tanaman karet, seperti tanah pasir dan campuran tanah mineral dan pasir 

yang dibawahnya terdapat lapisan kedap, sebaiknya ditanami tanaman lain yang sesuai dan 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pada kunjungan sebelumnya tanah pasir dan tanah 

campuran yang dibawahnya terdapat lapisan kedap dangkal atau tanah marginal disarankan 

untuk ditanami tanaman kehutanan (woody species) seperti Acacia crassicarpa atau tanaman 

lainnya yang terlebih dahulu perlu dipelajari kesesuaiannya. Untuk menentukan jenis tanaman 

kehutanan yang sesuai untuk agroekosistem setempat perlu dilakukan penilaian oleh ahli 

supaya tidak salah dalam memilih jenis tanaman. Kombinasi performa tanaman yang baik, 

sistem sadap yang tepat dan penggunaan lahan yang optimal diharapkan akan menghasilkan 

produktivitas yang tinggi, profitable dan berkelanjutan. 

 Sesuai pembicaraan dengan CEO PT HKI sebelumnya, Dr. Karyudi, Dr. Sumarmaji 

dan Prof. Dr. Budi Leksono melakukan kunjungan ke kebun PT HKI pada tanggal 9 – 14 

Oktober 2023 untuk melalukan supervisi dan advis perbaikan performa tanaman dan 

produktivitas tanaman karet serta pemilihan jenis tanaman kehutanan yang sesuai untuk areal 

marginal di PT HKI. 
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TUJUAN 

 Mengevaluasi kondisi kebun, pertumbuhan dan produksi tanaman karet PT HKI. 

 Memberikan saran dan rekomendasi untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman karet. 

 Menilai dan menentukan jenis tanaman kehutanan yang sesuai untuk agroekosistem tanah 

marginal di PT HKI 

 

METODE SUPERVISI 

Supervisi dilakukan terhadap tanaman karet baik TBM maupun TM kebun lingkup PT 

HKI dan kajian kesesuaian tanaman Acacia crassicarpa pada tanah pasir / marginal terutama 

di HKI 5 Air Hitam dan kebun lainnya. Supervisi pada tanaman karet dilakukan oleh Dr. 

Karyudi dan Dr. Sumarmadji pada tanggal 9 - 14 Oktober 2023, sedangkan kajian kesesuaian 

tanaman Acacia crassicarpa dan tanaman kehutanan lainnya pada tanah marginal dilakukan 

oleh Prof. Dr. Budi Leksono pada tanggal 11 - 14 Oktober 2023. 

Supervisi dilakukan dengan metode survei yang meliputi pengamatan lapangan di 

beberapa lokasi yang mewakili, pengumpulan data sekunder, data primer serta diskusi dengan 

pimpinan dan karyawan PT. HKI. Data sekunder yang dikumpulkan meliputi komposisi 

tanaman karet, luas areal, kondisi lahan, dosis pupuk, jumlah penyadap, produksi dan data 

lainnya. Data primer yang diamati mencakup data kualitatif dan kuantitatif.  Data produksi 

karet diambil dari bulan Janu ari sampai dengan September 2023. Performa tanaman TBM dan 

TM secara kualitatif, seperti keragaman tanaman, warna batang, kondisi tajuk, kualitas kulit 

pulihan diamati secara langsung pada saat kunjungan. Areal yang telah dilakukan pindah panel 

dari BO-1 ke BO-2 (sistem COP), kekeringan alur sadap (KAS) pada panel BO-1 diukur 

dengan mengukur panjang alur sadap yang kering dan panjang alur sadap total. KAS dihitung 

berdasarkan pembagian antara alur sadap yang kering dan total alur sadap kali 100 persen. 

Selama kunjungan lapangan, tim didampingi oleh CEO PT HKI, Direktur Operasional, para 

General Manager, para Manajer, dan para Asisten Devisi terkait.  Selama di lapangan 

disamping pengamatan juga dilakukan diskusi antara tim dan pihak PT HKI untuk mengetahui 

permasalahan teknis dan non teknis serta alternatif pemecahannya berdasarkan kondisi faktual 

yang ada di lapangan. Untuk kajian kesesuaian tanaman A. crassicarpa dan tanaman kehutanan 

lainnya (E. pellita), tim disamping meninjau kondisi tanah di kebun HKI 5 juga melihat 

tampilan tanaman tersebut di perusahaan lain yang lokasinya dekat kebun HKI 5 dengan 

kondisi tanah pasir dan iklim yang relatif sama dengan kebun HKI 5 Air Hitam.  
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Berdasarkan data yang terkumpul baik kuantitatif maupun kualitatif, dilakukan analisis 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman karet serta kesesuaian tanaman A. crassicarpa 

dan tanaman kehutanan lainnya pada kondisi tanah marginal. Pada akhir kunjungan, dilakukan 

diskusi dan penyampaian rekomendasi sementara untuk mengatasi permasalahan yang muncul 

di lapangan. 

Untuk meningkatkan pemahaman terkait falsafah penyadapan, sistem metabolisme dan 

sistem eksploitasi tanaman karet dilakukan Inhouse Training kepada General Manager, para 

Manager, para Askep, para Asisten Manager dan staff PT HKI terkait. Inhouse Training juga 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai agroforestry. 

 

PERFORMA DAN PERMASALAHAN TANAMAN KARET 

Pertumbuhan Tanaman 

Berdasarkan laporan kebun, tanaman karet di PT HKI saat ini seluas 18.318 ha terdiri 

dari beberapa tahun tanam, mulai dari tahun tanam 2013 s.d 2022. Areal karet bukan hanya 

ditanam di tanah mineral, tetapi tersebar di tanah campuran (mineral dan pasir) serta tanah 

pasir. Terluas berada pada tanah mineral, yaitu 10.992 ha (Tabel 1) diikuti oleh tanah campuran 

dan tanah pasir. Pertumbuhan tanaman karet cukup bervariasi, pada tanah pasir yang 

dibawahnya terdapat lapisan kedap dangkal, karet pertumbuhannya sangat terhambat dan 

banyak mati.  

Tabel 1. Luas tanaman karet sesuai tahun tanam dan kondisi tanah di PT HKI  

Tahun Tanam Tanah Mineral 

(Ha) 

Tanah Campuran 

(Ha) 

Tanah Pasir 

(Ha) 

Total 

2013 1.439 384 406 2.229 

2014 1.708 709 401 2.817 

2015 885 805 1.169 2.858 

2016 1.269 1.155 246 2.671 

2017 1.739 880 735 3.354 

2018 1.318 215 - 1.533 

2019 764 167 54 985 

2020 554 - - 554 

2021 527 - - 527 

2022 789 - - 789 

Total 10.992 4.315 3.010 18.318 
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Pada laporan supervisi sebelumnya tanaman karet pada tanah pasir seperti ini 

disarankan untuk dikonversi dengan tanaman kehutanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

Pada tanah mineral pertumbuhan karet dinilai cukup baik, sedangkan pada tanah campuran 

mineral/pasir pertumbuhannya tidak sebaik pada tanah mineral, tetapi masih bisa diperbaiki. 

Pada areal yang terdapat lapisan kedap bisa diperbaiki dengan membuat parit-parit drainase 

jika lapisan kedapnya cukup dalam. 

Performa tanaman di lapangan tergolong kurang seragam (heterogen) dan di beberapa 

areal diperberat oleh faktor edafik (sifat fisik / kimia tanah dan aktivitas organisme), seperti 

struktur tanah yang kurang baik, permukaan air tanah yang dangkal, miskin hara dan serangan 

penyakit gugur daun. Banyak dijumpai kulit batang berwarna keputihan yang menandakan 

kebutuhan nutrisi belum terpenuhi dengan baik sehingga pertumbuhan tanaman tidak optimal.  

Pertumbuhan tanaman yang kurang optimal mengakibatkan pencapaian matang sadap 

dengan kriteria lilit batang 45 cm pada populasi minimal 60% pada umur 5 tahun umumnya 

tidak terpenuhi. Persentase totol 3 masih rendah, bahkan totol 2 masih lama menyusul, apalagi 

totol 1. Saat ini untuk areal promosi sadap ditoleransi hingga lilit batang > 35 cm karena umur 

sudah 6 tahun atau lebih, karena bila dibiarkan sulit mencapai lilit batang 45 cm. Akan tetapi 

untuk tanaman yang pertumbuhan lilit batangnya terhambat pada areal yang kompak sebaiknya 

ditunggu dulu sampai mendekati kriteria matang sadap. Dengan ukuran ancak sadap sekitar 

700 pohon/orang, pada areal tanaman yang heterogen wilayah jelajah seorang penyadap bisa 

mencapai 2 - 2,5 ha. 

Pada saat kunjungan, tanaman TBM di PT HKI umumnya terdiri dari tahun tanam 2017 

s.d 2021. Pada areal tanaman sampel yang tahun sebelumnya dikunjungi memiliki 

pertumbuhan yang cukup bagus, tetapi tahun ini pertumbuhannya kelihatan agak terhambat 

dengan warna batang keputihan dan terdapat serangan gugur daun Colletotrichum, Oidium dan 

Pestalotiopsis. Di kebun HKI 12 tahun tanam 2019, pada umur 42 bulan rata-rata lilit 

batangnya 21,31 cm atau 64% dari standar (33,33 cm), sedangkan pada tahun tanam 2020 umur 

36 bulan lilit batangnya 18 cm atau 62% dari standard (29,10 cm). Informasi dari pihak kebun, 

tanaman dipupuk tidak sesuai dengan dosis rekomendasi. Terlebih-lebih pada tahun 2023 

terjadi musim kemarau agak panjang dan masih ada serangan penyakit gugur daun terutama 

Pestalotiopsis, turut berpengaruh terhadap perlambatan pertumbuhan tanaman. Keragaan 

tanaman TBM tahun tanam 2019 di kebun HKI 12 disajikan pada Gambar 1 dan tahun tanam 

2020 pada Gambar 2. 

 



9 

 

 

Gambar 1 Tanaman TBM tahun tanam 2019 di kebun HKI 12 

 

 

Gambar 2. Tanaman TBM tahun tanam 2020 di kebun HKI 12 
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Defisiensi Unsur Hara 

Berdasarkan laporan supervisi bulan April 2022 menunjukkan bahwa kondisi tanaman 

karet di kebun lingkup PT HKI umumnya mengalami defisiensi unsur hara. Pada kunjungan 

lapangan bulan Oktober 2023 baik tanaman TM maupun TBM juga masih terlihat defisiensi 

atau kekurangan unsur hara yang ditandai dengan batang berwarna keputihan, daun kusam dan 

pertumbuhan lilit batang tanaman agak terhambat. Kondisi tanaman seperti ini akan berdampak 

terhadap perolehan produksi karet yang tidak optimal. 

Secara kuantitatif seperti yang disampaikan di atas, dampak defisiensi unsur hara 

berpengaruh terhadap penurunan pertumbuhan tanaman seperti pada TBM di HKI 12 lilit 

batangnya hanya sekitar 62-64% dari standard. Kekurangan unsur hara ini mungkin dialami 

oleh semua kebun lingkup PT HKI. Berdasarkan data laporan PT HKI, realisasi pupuk yang 

diberikan pada tahun 2023 sebanyak 49% dari dosis rekomendasi, sedangkan tahun 2022, 2021 

dan 2020 masing-masing hanya sekitar 77%, 59% dan 55%. Dosis pupuk yang diberikan jauh 

di bawah dosis rekomendasi dan waktu pemberian pupuk yang mungkin kurang tepat menjadi 

faktor utama yang membuat pertumbuhan tanaman TBM agak terhambat. Kaidah pemberian 

pupuk sebaiknya memenuhi 5 T, yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara dan tepat 

formulasi. 

Kelompok Umur Tanaman Menghasilkan dan Panel Sadap 

Pada areal tanaman karet yang luasnya sekitar 18.318 ha yang telah ditanam sejak tahun 

2013 hingga 2022, terdapat hamparan yang dapat dikelola sebagai tanaman menghasilkan 

(TM). Klon yang ditanam umumnya teregister sebagai klon PB 260 (quick starter), tetapi dari 

pengamatan di lapangan campur dengan klon lain. Pada kunjungan lapangan meninjau blok-

blok TM tahun tanam 2013, 2014, 2015, 2016, 2017. 

Areal TM di kebun lingkup PT HKI saat ini dapat diklasifikasikan dalam 3 kelompok, 

yaitu areal promosi atau sadap baru, areal yang kontinyu sadap di BO-1 dan areal yang pindah 

panel ke BO-2, walaupun panel BO-1 belum habis. Areal promosi mulai disadap di panel B0-

1 diwakili oleh tahun tanam 2016. Untuk tahun tanam 2017 yang baru buka sadap (bedel) nanti 

masuk kategori tanaman menghasilkan (TM) pada tahun 2024. Pada kelompok areal ini pohon 

bertotol 3 (lilit batang > 45 cm) sudah mulai disadap dengan sistem sadap S/2 d4 pada 

ketinggian 120 cm dari pertautan okulasi dengan sudut irisan 35 derajat terhadap horizontal. 

Kualitas sadapan umumnya cukup baik (Gambar 3), namun jumlah pohon dapat disadap masih 

rendah (< 60%). Diharapkan pohon-pohon totol 2 dan 1 segera dapat menyusul disadap.  
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Gambar 3. Kualitas sadapan yang cukup baik pada tanaman yang baru buka sadap 

dengan warna batang keputihan 

 

Pada kelompok tanaman ini ketebalan kulit umumya tipis, pada saat buka sadap 

ketebalan kulit hanya sekitar 5 – 6 mm. Warna batang umumnya keputihan yang menandakan 

kebutuhan nutrisi kurang tercukupi. Pada kelompok ini pupuk sebaiknya dipenuhi sesuai 

kebutuhan untuk meningkatkan pertumbuhan lilit batang dan produksi tanaman. 

Kelompok kedua adalah areal tanaman yang sudah mapan disadap pada B0-1 dengan 

sistem sadap S/2 d4. ET2.5℅, pa(m). Pada kelompok ini diwakili oleh tahun tanam 2014 dan 

2015 (blok 3505 dan 6306). Umumnya mutu sadapan dinilai cukup baik (Gambar 4). Aplikasi 

stimulan pada areal ini nampaknya masih terkendala karena beberapa bulan terakhir ini setelah 

periode gugur daun alami terjadi musim kemarau agak panjang dan kondisi daun yang masih 

variatif akibat serangan penyakit gugur daun. Informasi di lapangan produksi tanaman di kebun 

HKI 2 tahun tanam 2014 rata-rata untuk bulan Januari s.d September 2023 adalah 18,53 

kg/penyadap, sedangkan produksi bulan Septermber sendiri lebih rendah, yaitu 16,80 

kg/penyadap. Turunnya produksi pada bulan September kemungkinan disebabkan pengaruh 

kemarau panjang sehingga belum bisa dilakukan pemberian stimulan. Kerapatan tanaman 

disadap cukup tinggi, yaitu sekitar 472 pohon/ha (di atas 300 pohon/ha), sehingga pada 

kelompok tanaman ini penyadapan dilakukan secara kontinyu (tuntas) pada BO-1 sampai 

pertautan okulasi. Berdasarkan laporan pihak kebun areal yang masuk dalam kelompok ini 

sekitar 5.171 ha. 
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Gambar 4. Mutu sadapan yang cukup baik pada areal tahun tanam 2014 yang kontinyu  

disadap pada panel BO-1 

 

Kelompok ketiga adalah areal tahun tanam 2013 dan 2014 yang sudah disadap hingga 

pertengahan bidang sadap atau sekitar 60 - 70 cm di panel B0-1. Mutu sadapan tergolong cukup 

baik, tetapi potensi produksi pada umumnya mulai melemah, karena ada indikasi terjadi 

kekeringan alur sadap (KAS) baik sebagian maupun total. Kejadian KAS yang cukup tinggi ini 

mungkin karena penyadapan berjalan terus, sementara kondisi daun sebelumnya terus menerus 

gugur akibat serangan penyakit gugur daun, sehingga kapasitas produksi tidak seimbang 

dengan regenerasi pembentukan partikel karet. Dari hasil sampel yang diukur pada 10 pohon 

pada areal tahun tanam 2014 kebun HKI 10, persentase KAS nya dapat mencapai sekitar 47,3% 

(Tabel 2). Keragaan tanaman KAS total pada panel BO-1 di kebun HKI 10 tahun tanam 2014 

dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Tabel 2. Kekeringan alur sadap pada pohon sampel tahun tanam 2014 di Kebun HKI 10  

No Pohon Panjang Alur Sadap 

Kering 

(Cm) 

Total Panjang Alur 

Sadap 

(Cm) 

Kekering Alur 

Sadap 

(%) 

1 14,0 30,0 46,7 

2 15,0 45,0 42,9 

3 22,5 34,0 66,2 

4 18,0 31,0 58,1 

5 13,0 32,0 40,6 

6 16,0 31,0 51,6 

7 7,5 38,0 19,7 

8 15,5 31,0 50,0 

9 15,5 34,0 45,6 

10 16,5 32,0 51,6 

Rata-rata 15,4 33,8 47,3 

 

 

Gambar 5. Tanaman KAS total pada panel BO-1 di kebun HKI 10 tahun tanam 2014 
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Oleh karena di beberapa blok tanaman persentase KAS nya cukup tinggi dan aliran 

lateksnya melemah, pihak kebun telah memindahkan panel sadapnya dari panel BO-1 ke panel 

BO-2, walaupun penyadapan pada panel BO-1 belum tuntas. Penyadapan pada panel B0-2 akan 

dilakukan selama periode tertentu (1-2 tahun) menunggu panel BO-1 pulih dari KAS nya dan 

sistem ini disebut dengan sistem COP (change over panel). Berdasarkan laporan kebun saat ini 

areal tanaman yang sudah disadap dengan sistem COP seluas 3.027 ha yang tersebar di 

beberapa kebun, yaitu 1.724 ha di HKI 1, 321 ha di HKI 3, 729 ha di HKI 8 dan 253 ha di HKI 

10. Dengan perpindahan panel terjadi peningkatan produksi yang cukup signifikan seperti di 

kebun HKI 10 tahun tanam 2014, produksi naik dari 10,36 kg/penyadap (rata-rata produksi 

januari s.d Agustus 2023 pada panel BO-1) menjadi 22 kg/penyadap (rata-rata bulan September 

2023 pada panel BO-2). Kerapatan pohon disadap di areal ini 296 pohon/ha. Penerapan sistem 

COP ini harus hati-hati jangan sampai terjadi luka kayu besar memanjang alur sadap, karena 

kalau terjadi luka kayu seperti ini pada panel BO-1 dan BO-2 akan terjadi kekeringan alur 

sadap total pada sisa bidang sadap bawahnya. 

Pada sistem COP ini penyadapan dilakukan pada panel BO-2 pada ketinggian buka 

sadap 130 cm dari pertautan okulasi dengan sistem S/2 d4.ET2.5℅.pa(m). Lebih lanjut 

kelompok areal ketiga ini termasuk areal percepatan peremajaan atau konversi ke tanaman 

kayu yang lebih sesuai dan prospektif, karena kerapatan karet disadap saat ini cukup rendah 

yaitu di bawah 300 pohon/ha.  Rencananya peremajaan atau konversi akan dilakukan secara 

bertahap pada tahun 2028 – 2030. Jika akselerasi ini sudah konfirm, maka perlu dilakukan 

percepatan pengunaan panel dalam 4 tahun ke depan dari B0-1 atau B0-2 menuju panel atas 

H0-1 dan H0-2 dengan sadap ke arah atas (upward tapping) serta kombinasi sadap atas dan 

bawah (downward tapping). 

 

Kondisi Tajuk 

Kondisi tajuk daun tanaman karet TM di PT HKI pada saat kunjungan bervariasi dari 

ringan sampai tebal. Pada areal yang tajuknya tebal (>70℅), masih terdapat luruhan daun di 

atas permukaan tanah bekas serangan Pestalotiopsis. Pada areal yang tajuknya masih 

meranggas (tipis) umumnya dijumpai gejala serangan Colletotrichum, Oidium dan 

Pestalotiopsis. Kalau tidak ada serangan penyakit, pada bulan Oktober tajuk seharusnya sudah 

tebal karena baru pulih dari musim gugur daun alami yang normalnya terjadi sekitar bulan Juli 

s.d September. 

Gejala gugur daun sekunder akibat serangan penyakit di kebun PT HKI nampaknya 

sulit dihindari karena berhubungan dengan pola curah hujan dan hari hujan yang tergolong 
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sangat tinggi dan intensif. Di daerah ini curah hujan dapat mencapai 3.000 – 4.000 mm/tahun 

dengan hari hujan sekitar 160 hari/tahun atau lebih, tanpa ada bulan kering yang tegas. Untuk 

areal yang tajuknya masih terserang penyakit gugur daun setelah periode musim gugur alami 

sebaiknya dilakukan pengendalian dengan cara dan jenis fungisida seperti yang sudah di uraian 

dalam laporan kunjungan supervisi bulan Juni 2022. 

Produksi 

Produktivitas tanaman tahun tanam 2013 - 2017 di PT HKI kemungkinan capaiannya 

tidak bisa optimal karena bahan tanaman yang diperoleh dari luar kurang jelas kualitas dan 

kemurniannya, serta penanganan kendala fisik tanah terutama permukaan air, unsur hara dan 

struktur tanah belum bisa diatasi secara tuntas.  Mulai tahun tanam 2018 tingkat produktivitas 

kemungkinan akan lebih baik karena bahan tanaman yang digunakan disamping dari luar juga 

dari kebun sendiri dan mulai tahun 2020 semua bahan tanaman berasal dari kebun sendiri 

dengan kualitas dan kemurnian lebih terjamin karena sumber entres dari kebun sendiri. 

Capaian produksi tanaman karet secara global di PT HKI pada tahun 2023 tergolong 

rendah. Realisasi produksi dari Januari s.d September 2023 baru mencapai 49% dari target 

produksi tahun 2023, yaitu hanya 2.018,71 ton dari target 4.104,52 ton (Tabel 3).  

Tabel 3. Capaian produksi karet tahun 2023 di PT HKI  

Bulan Produksi (ton) Capaian 

(%) Target Realisasi 

Januari 238,97 236,16 99 

Februari 241,69 236,98 98 

Maret 245,72 178,41 73 

April 264,76 131,19 50 

Mei 303,12 211,24 70 

Juni 315,69 234,74 74 

Juli 333,45 272,51 82 

Agustus 353,78 244,05 69 

September 270,15 273,45 101 

Oktober 480,77 - - 

November 529,80 - - 

Desember 526,62 - - 

Total 4.104,52 2.018,71 49 

 

Rendahnya capaian produksi ini terutama disebabkan oleh tidak terpenuhinya tenaga 

penyadap, yaitu hanya 79,24% dari kebutuhan akibat keterbatasan fasilitas tempat tinggal 

penyadap dan beberapa faktor lain, seperti serangan penyakit gugur daun yang berkepanjangan 

terutama Pestalotiopsis, aliran lateks di panel B0-1 di beberapa areal tanaman sudah melemah 

bahkan terindikisasi KAS (kekeringan alur sadap) parsial, tekanan turgor relatif rendah saat 
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kemarau panjang dan keterlambatan penggunaan stimulan karena musim kemarau dan gugur 

daun yang berkepanjangan. 

Kurva realisasi dan target produksi bulanan tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 6. 

Mulai bulan September 2023 setelah recovery dari periode musim gugur daun alami terjadi 

kenaikan produksi yang cukup nyata yaitu sekitar 101% dari target, sehingga diharapkan 

produksi terus naik hingga akhir triwulan pertama 2024 (periode peak production) selama tajuk 

dapat dipertahankan baik tidak meranggas. Meskipun demikian untuk tahun 2023, upaya 

penggalian produksi tinggal 3 bulan lagi dinilai cukup berat untuk menutup kekurangan yang 

51% lagi atau sekitar 2 ribu ton lebih, sedangkan waktu efektif tinggal sisa 2 minggu bulan 

Oktober, Nopember dan Desember. Dengan kondisi tajuk yang cukup baik, sistem eksplotasi 

dan aplikasi stimulan perlu lebih diefektifkan. Perlu juga diantisipasi situasi hujan sehari-hari 

yang intensif melalui pergeseran waktu penyadapan, melalui tapping recovery sehingga 

terpenuhi hari sadap efektif sekitar 85 hari/tahun untuk d4; atau 113 hari/tahun untuk d3. Upaya 

menyadap lebih dini yang dimulai oleh pihak kebun sekitar jam 2.00 dini hari dinilai baik untuk 

memperoleh tekanan turgor yg optimal, selama ada kesepakatan dengan pihak pekerja dan 

tidak bertentangan dengan regulasi. Pada prinsipnya sadapan sebelum matahari terbit akan 

menghasil aliran lateks yang lebih baik karena tekanan alirannya lebih tinggi. 

 

 

 
 

Gambar 6. Kurva realisasi dan target produksi PT HKI tahun 2023 
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SISTEM EKSPLOITASI TANAMAN KARET 

Berdasarkan hasil kunjungan lapangan ke PT HKI, saat ini PT HKI telah menyusun 

prosedur penyadapan (P-HKI-OPR-EST-06) sesuai dengan cara-cara terbaik dan berkelanjutan 

/lestari. Untuk realisasi kegiatan penyadapan di lapangan, PT HKI memberikan pelatihan 

kepada Penderes terkait teknis penyadapan dengan cara-cara terbaik dan telah 

mengimplementasikan prosedur Penyadapan tersebut terhadap seluruh kegiatan penyadapan 

serta dimonitoring secara berkala. 

Sistem eksploitasi tanaman karet perlu disesuaikan dengan tipologi klon agar 

diperoleh produksi yang optimal. Komposisi klon di PT HKI terutama klon quick starter, yaitu 

PB 260 dan sebagian klon slow strarter seperti IRR 39, BPM1 dan RRIC 100 yang ditanam 

secara block planting. Akan tetapi ada juga campuran klon quick strarter dan slowstarter yang 

tertanam secara sporadis pada satu areal. Klon campuran dalam suatu areal akan sedikit 

kesulitan dalam membuat kebijakan sistem eksploitasi untuk optimasi produksi. 

Sistem sadap yang digunakan di kebun lingkup PT HKI saat ini d4 (empat hari sekali) 

dikombinasikan dengan penggunaan stimulan etefon 2,5%.  Saat ini frekuensi penggunaan 

stimulan tidak dibedakan antara klon quick starter dan slow starter, yaitu 4 – 6 kali/th. Untuk 

menghasilkan produktivitas yang optimal perlu dibedakan frekuensi pemberian stimulan antara 

klon quick starter dan slow starter. Klon-klon quick starter dalam penyadapan 5 tahun pertama 

dengan frekuensi hari sadap 4 hari sekali tidak menghendaki frekuensi penggunaan stimulan 

yang terlalu sering yaitu hanya sekitar 4-6 kali/tahun, sedangkan klon-klon slow starter 

menghendaki frekuensi penggunaan stimulan yang lebih sering yaitu sekitar 9 kali untuk tahun 

pertama dan 12 - 16 kali/tahun untuk tahun-tahun berikutnya. Jika frekuensi penggunaan 

stimulan pada klon quick starter lebih tinggi dari pada yang seharusnya, maka akan terjadi 

kekeringan alur sadap (KAS), sedangkan klon slow starter jika frekuensi pemberian stimulan 

kurang dari yang seharusnya maka perolehan produksi tidak optimal. Olehkarena itu, untuk 

mendapatkan produktivitas yang optimal frekuensi pemberian stimulan harus disesuaikan 

dengan tipologi klonnya. Pada areal-areal yang klonnya tercampur secara sporadis perlu dicari 

jalan keluarnya jika dominan klon slow starter lebih mengarah pada frekuensi penggunaan 

stimulan klon slow starter dan sebaliknya jika yang dominan klon quick starter. Untuk menilai 

sistem sadap dan penggunaan stimulan sudah optimal, under atau over exploitation bisa 

dilakukan dengan metode latex diagnostic (LD). Cara sederhana bisa juga digunakan parameter 

kadar karet kering (KKK) lateks, jika KKK nya turun 5 digit dari kontrol maka ada indikasi 

over exploitation yang bisa menyebabkan kekeringan alur sadap (KAS).  
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Dalam penggalian produksi tanaman karet, peranan stimulan sangat penting terutama 

untuk klon-klon slow starter dan penggunaan sistem sadap frekuensi rendah (low frequency of 

tapping), seperti d4. Stimulan yang biasa digunakan adalah etefon yang berfungsi untuk 

menunda penyumbatan pembuluh latex sehingga dapat memperlama masa aliran lateks. 

Olehkarena itu, ketersediaan dan aplikasi stimulan sebaiknya tepat waktu agar penggalian 

produksi bisa optimal. 

 

KESESUAIAN TANAMAN Acacia crassicarpa DAN SPESIES LAIN 

PADA TANAH MARGINAL DI PT HKI 
 

PT HKI adalah perusahaan HTI (Hutan Tanaman Industri) yang bergerak di bidang 

industri karet dengan luas konsesi sekitar 98.000 hektar di Kabupaten Ketapang, Provinsi 

Kalimantan Barat, Indonesia. Saat ini HKI mengelola tanaman karet dengan komitmen 

menjaga kelestarian lingkungan, sosial dan ekonomi secara berkelanjutan. Konsesi PT HKI 

terdiri dari 2 (dua) area besar yang terpisah sejauh sekitar 35 km yaitu di Kecamatan 

Kendawangan seluas 60.554 ha (sebelah utara) sekaligus sebagai lokasi kantor pusat PT HKI 

dan di Kecamatan Air Hitam seluas 37.337 ha (sebelah selatan). Sebagian kondisi areal PT 

HKI termasuk dalam kategori lahan marginal terutama di Air Hitam kebun HKI 5, juga di HKI 

12 dan kebun HKI lainnya berupa tanah berpasir putih pada bagian atas dan lapisan keras 

(hardpan) pada bagian bawahnya. Kondisi tanah di kebun HKI 5 dapat dilihat dalam           

Gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Kondisi lahan di lokasi kebun HKI 5 Air Hitam PT. HKI 
 

Lahan marginal di atas tidak cocok untuk tanaman karet dan pernah dilakukan uji coba 

dalam skala terbatas dengan tanaman seedling di HKI 5 dan juga di kebun HKI lainnya 

pertumbuhannya sangat kerdil dan banyak yang mati. Untuk meningkatkan produktivitas lahan 

supaya tanah konsesi tidak banyak kosong, tanah marginal rencana akan ditanami jenis 
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tanaman kayu yang adaptif dan produktif pada kondisi lahan tersebut seperti jenis Acacia 

crassicarpa atau spesies lainnya untuk kayu pertukangan, kayu lapis atau bahan baku pulp dan 

kertas.  

Pada saat kunjungan ke Air Hitam, disamping meninjau kondisi tanah kebun HKI 5 

juga melihat kebun perusahaan lain yang telah ditanami A. crassicarpa dan E. pellita yang 

lokasinya berdekatan dengan kebun HKI 5. Baik A. crassicarpa (Gambar 8) maupun E. pellita 

(Gambar 9) tersebut tumbuh baik pada kondisi lahan tanah pasir dan iklim yang relatif sama 

dengan kebun HKI 5, karena lokasinya berdampingan. Dari persyaratan tumbuh, kedua spesies 

ini memiliki ketahanan yang baik terhadap kondisi tanah marginal. Untuk memperbaiki 

pertumbuhan tanaman, pihak perusahaan terlihat melakukan manipulasi lingkungan tumbuh 

sejak dari persiapan lahan, pembuatan parit drainase, perlakuan lubang tanam, dan aplikasi 

pupuk organik diikuti dengan pemeliharaan intensif pada awal tahun penanaman. 
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Gambar 8. Pertumbuhan Acacia crassicarpa muda (atas) dan tua (bawah) di salah satu 

perusahaan dekat kebun HKI 5 Air Hitam 
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Gambar 9. Pertumbuhan Eucalyptus pellita muda (atas) dan tua (bawah) di salah satu 

perusahaan dekat kebun HKI 5 Air Hitam 

 

Acacia crassicarpa merupakan salah satu jenis Acacia yang mempunyai pertumbuhan 

cepat (fast growing species) dan dapat tumbuh baik pada tanah asam (pH 3,5 - 6) serta 

mempunyai ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik (marginal). Tanaman ini 

dapat tumbuh pada tanah pasir, lumpur dan dekat laut sampai ketinggian 200 s.d 700 m dpl 

(dari permukaan laut) dengan curah hujan 1.000 - 2.500 mm/th. Potensi produksi volume kayu 

untuk spesies ini dapat mencapai 180 m3/ha atau 144 ton/ha untuk tanah mineral dan 150 m3/ha 

atau 120 ton/ha untuk tanah marginal (siklus 6 tahun). Salah satu karakter jenis ini adalah 

berbatang ganda (multiple stem) dan juga banyak cabang yang besar. Di Indonesia, jenis ini 

mempunyai sebaran alami di Merauke, Papua Selatan, tepatnya  antara Taman Nasional Wasur 

sampai kecamatan Muting. A. Crassicarpa dikembangkan pada areal HTI untuk mensuplai 

bahan baku industri pulp dan kertas karena dapat tumbuh/ toleran pada lahan gambut dan 

marine clay. Namun karena habitat alam dari A. crassicarpa pada lahan mineral, maka untuk 

mengembangkan jenis ini agar dapat tumbuh dengan baik pada lahan pasir yang dibawahnya 

terdapat lapisan kedap, tanah gambut atau sejenisnya, diperlukan pengaturan tinggi muka air 
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tanah (water level) supaya akar tidak tergenang air. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 

tinggi muka air yang baik adalah di bawah 60 - 80 cm dari permukaan tanah. Dan apabila 

permukaan tanam tergenang air pada saat musim hujan karena di bawah tanah terdapat lapisan 

kedap air (lapisan keras), maka diperlukan saluran pembuangan air agar tidak menggenangi 

tanaman. 

Jenis tanaman lain yang banyak diusahakan di HTI adalah Eucalyptus pellita seperti 

yang diusahakan oleh salah satu perusahaan dekat kebun HKI 5 Air Hitam. E. pellita 

merupakan salah satu jenis tanaman utama HTI untuk bahan baku industri pulp dan kertas 

karena berdasarkan hasil uji species dan pertanaman di beberapa lokasi menunjukkan 

keunggulannya dibandingkan dengan jenis-jenis Eucalyptus lainnya. Jenis tersebut mempunyai 

pertumbuhan yang sangat menjanjikan dengan kemampuan adaptasi yang tinggi dan tumbuh 

cepat, berbatang tunggal, lurus, bebas cabang tinggi serta tahan terhadap serangan hama dan 

penyakit. Saat ini pemuliaan tanaman E. Pellita telah dikembangkan dengan materi vegetatif 

(clonal forestry) sehingga kinerja tanamannya relatif homogen dengan produktivitas volume 

kayu yang tinggi. Sebagaimana jenis A. Crassicarpa, jenis ini juga tersebar secara alami di 

Merauke (Papua Selatan) antara Bupul sampai Muting sehingga karakter lingkungan yang 

optimal untuk jenis ini sama dengan jenis A. Crassicarpa. Namun dibandingkan dengan jenis 

Acacia, jenis Eucalyptus cenderung memerlukan perawatan lebih intensif karena pada waktu 

muda bersaing dengan pertumbuhan belukar, demikian juga pada lahan basah atau yang 

tergenang air sehingga diperlukan saluran pembuangan air yang baik, sehingga permukaan air 

tanah bisa dipertahankan minimal pada kedalaman 60-80 cm. Potensi produksi volume kayu 

untuk E. Pellita dapat mencapai 180 m3/ha atau 169 ton/ha untuk tanah mineral dan 150 m3/ha 

atau 141 ton/ha untuk tanah marginal (siklus 6 tahun). 

Berdasarkan performa tanaman A. crassicarpa yang baik di lapangan dekat kebun HKI 

5 baik pada tanaman muda maupun tanaman tua, maka jika PT HKI akan mengembangkan 

jenis tanaman ini sangat dimungkinkan, karena dari jenis tanah dan iklim di HKI 5 relatif sama 

dengan perusahaan terdekat yang telah mengembangkan jenis tanaman ini. Pengembangan 

sebaiknya dilakukan secara bertahap dimulai dari skala usaha terbatas, misalnya sekitar 200 ha 

yang ditanam pada berbagai kondisi yang mewakili agroekosistem setempat di PT HKI. Jika 

pertumbuhan, kualitas dan pasarnya baik, maka bisa dikembangkan dalam skala komersial 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Untuk mengurangi resiko, jika pengembangan 

dilakukan sampai ribuan ha, sebaiknya jangan hanya mengandalkan satu jenis spesies. Spesies 

lain, seperti E. pellita juga perlu dipertimbangkan, karena di sekitar HKI 5 pertumbuhannya 
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cukup bagus. Jika PT HKI akan mengembangkan dua jenis spesies utama, maka perlu 

menetapkan komposisi luasan masing-masing yang disesuaikan dengan kesesuaian dan tingkat 

profitablilitasnya. 

Tahap awal yang perlu segera dilakukan adalah pengadaan benih tanaman hutan sesuai 

species yang akan dikembangkan (A. crassicarpa), mengingat benih tersebut terbatas 

ketersediaanya, karena hampir semua perusahaan HTI di Indonesia menggunakan jenis yang 

sama untuk penanaman setiap tahun dan juga dikarenakan musim buah yang hanya sekali 

setahun. Demikian juga jika sekaligus mau mengembangkan E. pellita, benihnya harus segera 

diadakan. Pembuatan bibit di persemaian sebaiknya disesuaikan dengan waktu tanam, dimulai 

dari 4 bulan sebelum waktu tanam sehingga diperlukan tata kelola waktu sesuai time line untuk 

penaburan benih, penyapihan ke media sapih, pemeliharaan di persemaian hingga bibit siap 

tanam. 

Persiapan lahan perlu dilakukan sesuai dengan prestasi hari orang kerja di lapangan. 

Oleh karena kondisi lahan sangat marginal maka persiapan lahan diikuti dengan perlakuan 

tambahan seperti land clearing, pengolahan tanah, pembuatan saluran drainase, pembuatan 

lubang tanam diikuti pemecahan hard pan, pemberian pupuk organik (pupuk kompos atau 

pupuk kendang) ditambah dengan pupuk dasar anorganik. Oleh karena species tanaman 

kehutanan ini termasuk kategori jenis ‘intoleran’ (tanaman perlu cahaya penuh), maka 

persiapan lahan harus terbuka. 

Pupuk kompos atau pupuk kandang dapat diberikan secara langsung ke dalam lubang 

tanam sebanyak minimal 5 kg/ lubang atau akan lebih baik bila dibuat ‘compost block’ sebagai 

tempat bibit ditanam, yang dibuat dari pupuk organik dan dicetak dengan alat pembuat compost 

block dengan ukuran 20x20x20 cm yang disesuaikan dengan tinggi bibit (Gambar 10). Dengan 

compost block tersebut maka akar bibit pada awalnya akan mendapatkan kelembaban dan hara 

yang cukup sehingga dapat berkembang dan tumbuh dengan baik. 

 

Gambar 10. Alat pembuat compost block 
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Tahun pertama dan kedua merupakan titik awal keberhasilan tanaman A. crassicarpa, 

oleh karena itu perlu pengawasan dan pemeliharaan yang intensif pada 2 tahun pertama tersebut 

meliputi: pembabatan belukar (2-3 kali/ tahun tergantung kondisi lahan), pendangiran dan 

pemupukan pada musim hujan dan perlakuan lain yang diperlukan. Pemupukan NPK dapat 

dilakukan dengan dosis 75-100 gr/pohon pada tahun pertama dan kedua. Pemeliharaan pohon 

di lapangan setelah umur 2 tahun dapat dilakukan secara rutin sesuai dengan kebutuhan. Karena 

lahan yang sangat marginal maka pemeliharaan perlu dilakukan lebih intensif dibandingkan 

pada lahan yang subur hingga masak tebang. 

Untuk tanaman A. crassicarpa yang karakternya batang ganda atau multiple stem yang 

sering menyebabkan kerobohan pohon sebelum dipanen, maka sebaiknya pada umur 4-6 bulan 

dilakukan penunggalan atau ‘singling’ pada batang pohon yang ganda dengan cara memotong 

batang yg lebih kecil atau dengan mempertahankan batang yang lebih besar agar tumbuh lebih 

cepat. 

Jenis tanaman hutan lain yang potensial dan ke depan memiliki prospek yang bagus 

mungkin bisa dicoba dalam skala sangat terbatas seperti Nyamplung (Calophyllum inophyllum) 

dan Malapari (Pongamia pinnata) untuk bahan baku biofuel (biokerosin, biodiesel dan 

bioavtur) yang habitat alamnya cocok pada tanah berpasir (sepanjang garis pantai) hingga 300 

m dpl. untuk nyamplung dan 1.200 m dpl untuk malapari dan toleran pada lahan terdegradasi. 

Nyamplung dan Malapari mungkin bisa ditanam dalam skala terbatas (1 - 2 ha) di kebun PT 

HKI sebagai kebun koleksi yang ke depannya dijadikan sebagai sumber benih jika akan 

dikembangkan dalam skala yang lebih luas.  
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INHOUSE TRAINING EKSPLOITASI TANAMAN KARET DAN 

AGROFORESTRY 
 

Untuk meningkatkan pengetahuan mengenai eksploitasi tanaman karet kepada para staf 

PT HKI pada tanggal 11 Oktober dilakukaan Inhouse Training dengan materi bahasan 

mengenai: 1) Falsafah Penyadapan Tanaman Karet, 2) Metabolisme Lateks Tanaman Karet, 

dan 3) Sistem Eksploitasi Karet Klon Quick starter dan Slow starter. Inhouse Training diikuti 

oleh GM, para manager, para asisten kebun dan staf terkait (Gambar 11) dengan daftar hadir 

disajikan pada lampiran 1. Pada setiap kegiatan baik di kelas maupun lapangan disertai dengan 

diskusi dan membahas permasalahan yang ada di lapangan. Inhouse traning mengenai 

agroforestry terutama berkaitan dengan transfer teknologi dan diskusi tentang Progress 

dan Tantangan Pemuliaan Tanaman Hutan dan Penanaman HTI: Progres dan Tantangan” 

diadakan pada tanggal 13 Oktober 2023. Inhouse Training diikuti oleh para GM, para 

Manager dan staf terkait (Gambar 12) dengan daftar hadir terdapat pada lampiran 2. 

 

 

Gambar 11. Inhouse Training eksploitasi tanaman karet 
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Gambar 12. Inhouse Training mengenai Progres dan Tantangan Pemuliaan Tanaman 

Hutan dan Penanaman HTI 
 

 

REKOMENDASI DAN SARAN 

Untuk meningkatkan produksi dan pertumbuhan tanaman karet serta pemanfaatan lahan 

marginal di PT HKI dapat direkomendasikan point-point sebagai berikut: 

1. Tenaga penyadap dan tempat tinggalnya secara bertahap agar dipenuhi sesuai dengan 

kebutuhan supaya tidak terjadi ancak kosong. Sampai dengan bulan September 2023 

kebutuhan tenaga penyadap sekitar 819 orang dan baru terpenuhi 649 orang atau 79,24% 

dari kebutuhan. Sejalan dengan pemenuhan tenaga penyadap perlu disiapkan tempat tinggal 

bagi penyadap, supaya rekrutmen tenaga penyadap secara signifikan bisa berjalan.  

2. Areal yang kondisi tajuknya sudah pulih (sekitar 70% atau lebih) harus segera digunakan 

stimulan, karena hujan sudah mulai turun. Dengan frekuensi sadap d4 (empat hari) yang 

diterapkan di PT HKI jika tidak dikombinasikan dengan stimulan, maka perolehan produksi 

akan rendah atau tidak optimal. Untuk tanaman yang masih meranggas akibat serangan 

penyakit gugur daun, penggunaan stimulan belum dapat diperkenankan. 
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3. Tanaman yang sadapannya baru pindah ke B0-2 akibat aliran lateks pada BO-1 yang sudah 

melemah (sistem COP), stimulan etefon 2,5% dapat diberikan dengan interval 1 bulan pada 

panel B0-2. Sambil menunggu sadapan mapan pada panel B0-2 (diperkirakan sampai akhir 

tahun 2023), masih memungkinkan untuk dilakukan penyadapan panel B0-1 tetapi tanpa 

stimulan. 

4. Jika tenaga penyadap mencukupi, untuk areal tanaman yang saat ini penyadapannya masih 

melanjutkan pada BO-1 dapat digunakan frekuensi sadap d3 (tiga hari) yang 

dikombinasikan dengan penggunaan stimulan etefon 2,5%. 

5. Untuk meningkatkan produksi pada areal tanaman tahun sadap pertama dapat dicolok 

dengan penggunaan stimulan etefon 2% sekitar 3 - 4 kali/tahun. 

6. Untuk memperbaiki kondisi tanaman, pohon yang masih terserang penyakit gugur daun 

Colletotrichum, Oidium atau Pestalotiopsis agar tetap dilakukan pengendalian penyakit 

dengan teknik seperti yang tertuang dalam laporan kunjungan supervisi bulan Juni 2022. 

7. Waktu penyadapan sebaiknya dilakukan sepagi mungkin sebelum matahari terbit karena 

pada periode tersebut turgor tanaman masih tinggi sehingga tekanan aliran lateks lebih kuat. 

8. Pemupukan sebaiknya diberikan sesuai dosis rekomendasi terutama tanaman belum 

menghasilkan (TBM) agar bisa diperoleh produktivitas tanaman menghasilkan (TM) yang 

optimal. Pada saat kunjungan lapangan terlihat warna batang baik tanaman TBM maupun 

TM umumnya berwarna putih dan pertumbuhan tanaman dinilai agak lambat. Hal ini 

sebagai indikasi tanaman masih mengalami kekurangan unsur hara atau nutrisi. 

9. Tanah marginal berpasir di PT HKI dapat ditanami Acacia crassicarpa dan juga Eucalyptus 

pellita untuk meningkatkan produktivitas lahan konsesi dan profitabilitas perusahaan. 

Performa kedua jenis spesies ini tumbuh baik di daerah dekat kebun HKI 5 dengan jenis 

tanah pasir dan iklim yang mirip kondisi kebun HKI 5. Dari persyaratan tumbuh, kedua 

spesies ini memiliki ketahanan yang baik terhadap kondisi lingkungan marginal. Oleh 

karena kondisi tanah sangat marginal, maka untuk memperbaiki performa tanaman di 

lapangan, disamping memilih benih yang baik dan unggul juga perlu menerapkan kultur 

teknis budidaya yang baik mulai dari land clearing, penyiapan media tumbuh, weeding, 

pemberian pupuk organik dan NPK, serta pembuatan saluran drainase supaya tidak ada 

genangan saat musim hujan. 
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Lampiran 1. Daftar peserta Inhouse Training eksploitasi tanaman karet 
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Lampiran 2. Daftar peserta Inhouse Training agroforestry 

 

 

 


